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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahaya erosi dan tingkat bahaya erosi yang terjadi di Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Simaimai Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2018 di Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Simaimai. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh satuan lahan dengan sampel 8 satuan lahan
yang diambil dengan teknik Stratified Random Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, yakni untuk mendeskripsikan bahaya erosi dengan menggunakan metode USLE (Universal Soil Loss
Equation) dan tingkat bahaya erosi dengan memadukan nilai bahaya erosi dengan kriteria klasifikasi tingkat
bahaya erosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bahaya erosi pada Sub Daerah Aliran Sungai (DAS)
Simaimai terbagi ke dalam empat kelas. Kelas bahaya erosi yang paling mendominasi di Sub Daerah Aliran Sungai
(DAS) Simaimai adalah kelas III. Sedangkan kelas bahaya erosi paling luas adalah bahaya erosi kelas I. Kelas bahaya
erosi paling berat (IV) terdapat pada satuan lahan AnLkIV, sedangkan kelas bahaya erosi paling kecil adalah bahaya
erosi kelas II. (2) tingkat bahaya erosi di sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Simaimai meliputi tingkat bahaya erosi
Sangat Ringan (SR), Ringan (R), Sedang (S), Berat (B) dan Sangat Berat (SB).

Kata Kunci: Tingkat Bahaya Erosi, Sub DAS Simaimai

Abstract

This study aims to determine, the erosion hazard that occurs and the level of erosion hazard that occurs in the
Simaimai Sub-watershed in Deli Serdang Regency. This research was carried out in 2018 in the Simaimai sub-
watershed. The population in this study was all land units in the Simaimai Sub-watershed with a sample of 8 land units
taken using the Stratified Random Sampling technique. The data analysis technique used is descriptive qualitative,
namely to describe the erosion hazard using the USLE (Universal Soil Loss Equation) method and the erosion hazard
level by combining erosion hazard values with erosion hazard level classification criteria. The results showed that: (1)
the erosion hazard in the Simaimai sub-watershed was divided into four classes. The most dominant erosion hazard
class in Simaimai Sub-watershed is class 11, which is in 4 land units. While the most extensive erosion hazard class is
the class I erosion hazard found in two land units. The heaviest erosion hazard class (IV) is found in AnLKIV land units.
While the smallest erosion hazard class is class Il erosion hazard. (2) the level of erosion hazard in the Simaimai
watershed includes erosion levels of very light (SR), mild (R), moderate (S), heavy (B) and very heavy (SB).
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PENDAHULUAN

Sumberdaya alam merupakan bagian
yang sangat penting bagi keberlangsungan
hidup manusia, hal ini dapat dilihat dari
aktivitas manusia yang tidak terlepas dari
sumberdaya tersebut salah satunya adalah
tanah. Sumberdaya tanah dan air mudah
mengalami  kerusakan dan hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah erosi.

Erosi merupakan proses
berpindahnya tanah atau batuan dari
suatu tempat yang lebih tinggi ke tempat
yang lebih rendah akibat dari dorongan
air, angin, atau gaya gravitasi. Erosi ini
sering disebut erosi geologi dan tidak
sepenuhnya berbahaya karena lajunya
seimbang dengan pembentukan tanah di
tempat terjadinya erosi. Akan tetapi, ketika
aktivitas manusia ikut dalam proses erosi
maka akan mengakibatkan kerusakan
sehingga kualitas tanah atau lahan akan
berkurang bahan

seperti organik,

ketersediaan air serta menghambat
perakarannya.

Untuk mengurangi atau memperkecil
terjadinya laju erosi agar seimbang dengan
laju pembentukan tanah mengingat bahaya
erosi yang dapat merugikan produktivitas
tanah atau lahan, maka perlu dilakukan
upaya pencegahan dan pelestarian. Untuk
menanggapi itu dapat dilihat pada Tingkat

Bahaya Erosi (TBE) pada suatu Daerah

Aliran Sungai (DAS) atau Sub Daerah
Aliran Sungai (DAS).

Daerah  Aliran  Sungai (DAS)
merupakan daerah yang dimanfaatkan
untuk berbagai kebutuhan hidup manusia
seperti pertanian dan permukiman,
disamping itu juga aktivitas manusia yang
memanfaatkan Daerah Aliran Sungai (DAS)
dapat memberikan keuntungan pada

bidang sosial dan ekonomi. Namun,
aktivitas tersebut juga memberi dampak
negatif terhadap daerah aliran sungai
yakni menurunnya fungsi Daerah Aliran
Sungai (DAS) yang ditandai dengan tidak
adanya upaya pelestarian dan konservasi,
perubahan penggunaan lahan dari hutan
menjadi lahan pertanian sehingga erosi
lahan akan meningkat pada daerah
tersebut.

Sub Daerah Aliran Sungai (DAS)
Simaimai merupakan salah satu daerah
aliran sungai yang sebagian mencakup
wilayah Kecamatan Namorambe,
Kecamatan Sibiru-biru dan Kecamatan
Sibolangit. Secara morfologi Sub Daerah
Aliran Sungai (DAS) Simaimai termasuk
kedalam morfologi hulu dan tengah
disertai dengan penggunaan lahan yang
didominasi  lahan

sebagian  besar

pertanian. Dari segi topografi,

karakteristik lahan di Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Simaimai bervariasi, mulai

dari datar, landai, agak  curam,
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bergelombang dan berbukit yang ditanami
oleh masyarakat untuk tanaman pertanian.
Satuan lahan yang memiliki kemiringan
lereng yang tinggi sangat berpotensi
mengakibatkan erosi, hal ini juga diikuti
dengan pengelolaan lahan atau tindakan
konservasi yang dilakukan masyarakat
yang tidak sesuai dengan sistem pertanian
yang sejajar/searah garis kontur.

Di setiap satuan lahan memiliki
bahaya erosi yang berbeda-beda, hal ini
ditentukan oleh besar bahaya erosi dan
kedalaman solum tanah yang mengalami
erosi. Jika semakin dangkal kedalaman
solum tanah dengan besar bahaya erosi
yang sama maka tingkat bahaya erosinya
akan semakin berat. Pada kedalaman
solum tanah yang sama, semakin besar
bahaya erosi yang terjadi maka tingkat
bahaya erosinya juga akan semakin berat.
Bila dilihat dari permasalahan diatas,
tanah tidak akan dapat dikelola dengan
baik sebagai lahan pertanian jika tingkat
bahaya erosi pada tanah terjadi secara
terus-menerus.

Maka dari itu, untuk mengetahui
bagaimana tingkat bahaya erosi yang
terjadi di Sub Daerah Aliran Sungai (DAS)
Simaimai perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Analisis Tingkat Bahaya
Erosi di Sub Daerah Aliran Sungai (DAS)
Simaimai Kabupaten Deli Serdang”. Hal ini
juga akan bahan

sekaligus menjadi

pertimbangan masyarakat bagaimana
mengelola Sub Daerah Aliran Sungai (DAS)
dengan baik untuk selanjutnya dijadikan

sebagai lahan pertanian.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh satuan lahan pada Sub Daerah
Aliran Sungai (DAS) Simaimai dengan
jumlah sebanyak 8 satuan lahan. Populasi
sekaligus dijadikan sebagai sampel karena
jumlahnya yang sedikit. Penentuan sampel
pada penelitian menggunakan teknik

stratified purposive sampling; dengan
satuan lahan sebagai stratanya. Setiap
satuan lahan diambil satu sampel yang
mewakili satuan lahan tersebut. Pemilihan
sampel dengan strata berimbang adalah
dengan mempetimbangkan setiap sampel
yang diambil, sampel harus mewakili dan
terpilih agar data yang diperoleh akurat
dan mampu menjadi sampel untuk
masing-masing satuan lahan. Peta satuan
lahan didapatkan dengan overlay peta
jenis tanah, peta kemiringan lereng dan
peta tutupan lahan.

Teknik Pengumpulan Data, yaitu
Teknik Pengukuran, Uji Laboratorium,
Teknik observasi dan Teknik Studi
Dokumentasi, dan Teknik Analisis Data,
menggunakan rumus, A=RxKxLxSxC
x P

R : Erosivitas Hujan (R)
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: Erodibilitas Tanah (K)
: Panjan Lereng (L)
: Kemiringan Lereng (S)

: Vegetasi (C)

U O » R

: Tindakan Konservasi (P)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sub Daerah Aliran Sungai (DAS)
Simaimai memiliki bahaya erosi yang
bervariasi pada setiap satuan lahannya
sehingga bahaya erosinya terbagi menjadi
4 kelas. Pembagian kelas bahaya erosi di
sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Simaimai
dapat diketahui berdasarkan tabel 8 dan

nilai bahaya erosi pada setiap satuan

luas seluruhnya 1.052,584 atau 33,99%.
Kelas bahaya erosi paling sedikit adalah
kelas II dengan luas 251,22 ha atau 8,12%
yaitu pada satuan lahan LtLKIIIL.

Tingkat Bahaya Erosi

Tingkat  bahaya  erosi  dapat
ditentukan dengan perpaduan antara kelas
bahaya erosi dengan kedalaman solum
tanah. Klasifikasi tingkat bahaya erosi
pada setiap satuan lahan di Sub Daerah
Aliran Sungai (DAS) Simaimai dapat dilihat
pada tabel 27.

Tabel 27
Tingkat Bahaya Erosi di Sub Daerah Aliran Sungai
(DAS) Simaimai Tahun 2018

.1 N t L Bah K  Kedal TB
lahan. Kelas bahaya erosi di sub Daerah Satuan bas anaya edala
Lahan (Ha) Erosi el man E
Aliran Sungai (DAS) Simaimai dapat dilihat as  Solum
Tanah
pada tabel 26. 1 AnLKIV 369,01 208,65 IV 85 SB
Tabel 26 2 AnLKIIl 577,97 110,41 I o1 S
Kelas Bahaya Erosi di Sub Daerah Aliran Sungél AnLkI 24,9880 9,52 I~ 80 R
(DAS) Simaimai Tahun 2018 AnLKIL 728707 10816 I 76 B
N Satuan Luas Satuan Bahaya Kelz? LtLkIII 251,22 41,83 8 5
o Lahan Lahan Erosi Baha LtLkIV 55233 129,97 I 77 B
(Ha) %) (ton/ha/ ya 7 LtLkI 1.292,69 8,79 I o5 SR
tahun) Fros LtLkII 396,22 65,78 I 66 B
1 AnLkIV 369,01 12,17 208,65 v Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018
2 AnLKIIl 577,97 18,66 110,41 111 Ket: Tidak termasuk lahan permukiman (8,931 Ha
3 AnLKkI 24,0880 0,80 9,52 I + 91,1969 Ha)
4 AnLkIl 72,8707 235 10816 11 Berdasarkan hasil yang diperoleh
5  LtLkIII 251,22 8,12 41,83 II
6 LtLkIV 55233 0,17 129,97 111 setelah mencocokkan kelas bahaya erosi
LtLKkI 1.292,6 1,78 8, I o ..
g LeLKIT 392 229 fz 57;1 65738 1 dengan tabel klasifikasi tingkat bahaya
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018 erosi, maka diketahui bahwa Sub Daerah
Berdasarkan tabel diatas dapat

diketahui bahwa kelas bahaya erosi yang
paling mendominasi di Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Simaimai adalah kelas III
yaitu pada 4 satuan lahan antara lain

AnLKIII, AnLKII, LtLKIV dan LtLKkII dengan

Aliran Sungai (DAS) Simaimai dibagi
menjadi 5 kriteria tingkat bahaya erosi
yaitu kriteria Sangat Ringan (SR) pada satu
satuan lahan yaitu LtLKI, kriteria Ringan

(R) terdapat pada satuan lahan AnLKI,
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kriteria Sedang (S) terdapat pada satuan
lahan LtLKIII dan AnLKIII, kriteria Berat
(B) terdapat pada 3 satuan lahan AnLKI],
LtLkIV, dan LtLkIl, sedangkan kriteria
Sangat Berat (SB) berada pada satuan
lahan AnLKkIV. Berdasarkan tingkat bahaya
erosinya, luas Sub Daerah Aliran Sungai
(DAS) Simaimai dapat dilihat pada tabel

28.

Tabel 28
Luas Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Simaimai
berdasarkan Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi

tahun 2018

Tingkat Bahaya Erosi Luas (Ha)  Persentase
Sangat Ringan (SR) 1.292,69 41,78
Ringan (R) 24,9880 0,80
Sedang (S) 829,19 26,78
Berat (B) 474,614 15,33
Sangat Berat (SB) 369,01 12,17
Jumlah 2.990,492 96,86

Sumber: Hasil Perhitungan Penulis Tahun 2018
Ket: Tidak termasuk lahan permukiman

Bahaya Erosi
Bahaya erosi yang dihitung di sub
Daerah Aliran Sungai (DAS) Simaimai

adalah erosi permukaan pada Ilahan

pertanian Kkering. Melalui perhitungan
bahaya erosi di sub Daerah Aliran Sungai
(DAS) Simaimai maka diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Simaimai terbagi ke dalam 4
kelas bahaya erosi, dan yang mendominasi
adalah bahaya erosi kelas Ill yang terdapat
pada 4 satuan lahan yaitu AnLKIII, AnLKI]I,
LtLKIV dan LtLKII yaitu 1.052,58 Ha atau
33,99% dari seluruh satuan lahannya.

Berat bahaya erosi pada setiap satuan

lahan berbeda karena nilai faktor-faktor

erosi yang bervariasi. Akan tetapi dalam
perhitungan erosivitas untuk penentuan
bahaya erosi di Sub Daerah Aliran Sungai
(DAS) Simaimai adalah sama untuk semua
satuan lahan karena data yang digunakan
merupakan data dari stasiun curah hujan
terdekat dengan Sub Daerah Aliran Sungai
(DAS) Simaimai. Nilai erosivitas hujan

diperoleh adalah 129,48

yang
ton/ha/tahun.

Bahaya erosi yang paling besar di sub
Daerah Aliran Sungai (DAS) Simaimai
berada pada satuan lahan AnLKkIV yaitu
dengan berat erosi 208,65 ton/ha/tahun
dan dengan luas satuan lahan 369,01 Ha
atau 12,17% dari luas seluruh satuan
lahan. Faktor yang paling mempengaruhi
besar erosi tersebut adalah faktor panjang
dan kemiringan lereng yaitu dengan
kemiringan 28% serta termasuk kedalam
bahaya erosi kelas IV. Sesuai dengan
Furnier (dalam Kartasapoetra, 1987) yang
menyatakan bahwa semakin curam lereng
juga aliran

memperbesar kecepatan

permukaan dengan demikian

yang

memperbesar energi angkut aliran

permukaan. Semakin miringnya suatu
lereng maka jumlah tanah yang tererosi
akan semakin besar. Untuk mengurangai
bahaya erosi pada satuan lahan ini, perlu
dilakukan tindakan konservasi berupa

pembuatan teras untuk mengurangi

jumlah tanah yang tererosi.
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Bahaya erosi paling ringan di Sub
Daerah Aliran Sungai (DAS) Simaimai
terdapat pada satuan lahan AnLKI yaitu
9,52 ton/ha/tahun dengan luas wilayah
24,9880 Ha atau 0,80%. Faktor yang lebih
dominan yang menyebabkan kecilnya
bahaya erosi di satuan lahan ini adalah
indeks LS nya yang kecil dengan indeks
1,47 juga disertai dengan nilai erodibilitas
tanah di satuan lahan ini yaitu 0,25 yang
berarti tanah tersebut tidak mudah
tererosi, nilai indeks vegetasi juga kecil
yakni 0,2. Meskipun nilai faktor konservasi
pada satuan lahan ini tinggi namun nilai
faktor tanaman sangat kecil dapat
menekan nilai bahaya erosi. Oleh karena
itu, tanaman pada satuan lahan ini perlu
dipertahankan karena dapat mengimbangi

laju pembentukan tanah.

Tingkat Bahaya Erosi

Terdapat 5 tingkat bahaya erosi yang
terjadi si Sub DAS Simaimai yaitu tingkat
erosi Sangat Ringan (SR), Ringan (R),
Sedang (S), Berat (B) dan Sangat Berat
(SB). Tingkat bahaya erosi diklasifikasikan
berdasarkan kelas bahaya erosi kemudian
dihubungkan dengan kedalaman solum
tanah pada setiap satuan lahan. Satuan
lahan yang memiliki tingkat bahaya erosi
yang berat disebabkan oleh bahaya
erosinya berada dalam kelas sedang dan

berat serta kedalaman tanahnya juga

dangkal atau sedang. Dengan demikian
tidak akan menjamin jika satuan lahan
dengan bahaya erosinya berada pada kelas
[ tingkat bahaya erosinya akan sangat
ringan atau ringan.

Tingkat bahaya erosi paling luas
pertama yang terdapat di Sub Daerah
Aliran Sungai (DAS) Simaimai adalah
tingkat bahaya Sangat Ringan (SR) dengan

luas 1.292,69 Ha atau 41,78%

yang
terdapat pada satuan lahan LtLKI. Satuan
lahan LtLKI memiliki bahaya erosi kelas I
dan kedalaman tanahnya dengan kriteria
dalam sehingga TBE nya Sangat Ringan.
Tingkat bahaya erosi yang paling luas
kedua adalah tingkat bahaya erosi Sedang
(S) yang terdapat pada satuan lahan
AnLKIII dan LtLKIIT dengan luas 829,19 Ha
26,78%. lahan AnLKIII

kelas III

atau Satuan

memiliki bahaya erosi dan
kedalaman tanahnya adalah kriteria dalam
sehingga TBE nya Sedang (S) sedangkan
satuan lahan LtLKIII memiliki bahaya erosi
kelas II dan kedalaman tanahnya adalah
kriteria Sedang sehingga erosinya sedang.
Tingkat bahaya erosi Berat (B)
terdapat pada 3 satuan lahan dengan luas
474,164 Ha atau 15,33% yakni pada
satuan lahan AnLKkII, LtLkIV, LtLKII. Satuan
lahan AnLKkIl memiliki bahaya erosi kelas
[II dan kedalam tanahnya adalah kriteria
Sedang sehingga Tingkat Bahaya Erosi

(TBE) nya Berat (B). Satuan lahan LtLkIV
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memiliki bahaya erosi kelas III dengan
kriteria kedalaman tanah adalah Sedang
sehingga TBE nya adalah Berat (B). Satuan
lahan LtLKII memiliki bahaya erosi kelas II1
dan kedalaman tanahnnya adalah Sedang
sehingga Tingkat Bahaya Erosi (TBE) nya
juga termasuk kriteria Berat (B).

Tingkat bahaya erosi Sangat Berat
(SB) di sub Daerah Aliran Sungai (DAS)
Simamai terdapat pada satuan lahan
AnLkIV dengan luas 369,01 Ha atau
12,17%. Satuan lahan AnLKIV memiliki
bahaya erosi kelas IV dengan kedalaman
tanahnya adalah kriteria Sedang sehingga
tingkat bahaya erosinya adalah Sangat
Berat (SB). Tingkat bahaya erosi Ringan
(R) terdapat pada satuan lahan AnLKI
dengan luas 24,9880 Ha atau 0,80% yang
memiliki bahaya erosi kelas I dengan
kedalam tanah Sedang sehingga tingkat

bahaya erosinya adalah termasuk kriteria

Ringan (R).

SIMPULAN

Bahaya erosi pada Sub DAS Simaimai
terbagi ke dalam empat kelas. Kelas
bahaya erosi yang paling mendominasi di
Sub DAS Simaimai adalah kelas III yaitu
pada 4 satuan lahan antara lain AnLKIII,
AnLKII, LtLKIV dan LtLkII dengan luas
seluruhnya 1.052,584 atau 33,99%.
Sedangkan kelas bahaya erosi paling luas

adalah bahaya erosi kelas I yang terdapat

pada dua satuan lahan yaitu AnLkl dan
LtLkl dengan luas 1.317,678 Ha atau
42,58%. Kelas bahaya erosi paling berat
(IV) terdapat pada satuan lahan AnLKkIV
dengan luas 369,01 Ha atau 12,17%.
Sedangkan kelas bahaya erosi paling kecil
adalah bahaya erosi kelas II yang terdapat
pada satuan lahan LtLKIII dengan luas
251,22 Ha atau 8,12%.

Tingkat bahaya erosi di sub DAS
Simaimai meliputi tingkat bahaya erosi
Sangat Ringan (SR), Ringan (R), Sedang (S),
Berat (B) dan Sangat Berat (SB). Tingkat
bahaya erosi paling luas adalah tingkat
bahaya erosi Sangat Ringan (SR) dengan

luas 1.292,69 Ha atau 41,78%

yang
terdapat pada satuan lahan LtLkI. Tingkat
bahaya erosi Ringan (R) dengan luas
24,9880 Ha atau 0,80% terdapat pada
satuan lahan AnLKkI. Tingkat bahaya erosi
Sedang (S) dengan luas 829,19 Ha atau
26,78%
AnLKIII dan LtLKIII. Tingkat bahaya erosi
Berat (B) dengan luas 474,164 Ha atau
15,33%
AnLKII, LtLKIV dan LtLKII. Tingkat bahaya

terdapat pada satuan lahan

terdapat pada satuan lahan

erosi Sangat Berat (SB) dengan luas 369,01

Ha atau 12,17% terdapat pada satuan
lahan AnLKIV.
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